
MATERI 9

Memahami Perubahan Permainan Tradisional Ke Game



Perubahan dari permainan tradisional ke game modern didorong oleh kemajuan teknologi, seperti gawai dan internet. Pergeseran ini menyebabkan penurunan interaksi sosial tatap muka dan potensi lunturnya nilai-nilai budaya yang terkandung dalam permainan tradisional, seperti kerja sama dan sportivitas. Di sisi lain, game online menawarkan keseruan dan hiburan yang dianggap lebih modern dan mudah diakses, meskipun seringkali bersifat individualistik. 


Faktor penyebab perubahan


· Kemajuan teknologi: Adanya gawai dan internet membuat permainan modern lebih mudah diakses dan seringkali dianggap lebih menarik oleh generasi muda.
· Aksesibilitas: Banyak orang tua yang lebih memilih anaknya bermain di dalam rumah menggunakan gawai karena berbagai alasan, seperti takut anak sakit atau diculik saat bermain di luar.
· Dampak globalisasi: Permainan modern memiliki sifat yang global dan seragam, sehingga dapat mengikis keunikan permainan tradisional dan memperkenalkan nilai-nilai budaya asing yang mungkin bertentangan dengan budaya lokal.
· Perubahan sosial: Modernisasi mengurangi ruang bermain fisik, seperti di lapangan, dan menggantinya dengan ruang virtual melalui game online.
· Kurangnya peran orang tua dan sekolah: Banyak orang tua yang tidak lagi aktif mengajarkan permainan tradisional, sementara sekolah cenderung lebih fokus pada pencapaian akademik dan kurang memasukkan permainan tradisional dalam kurikulum. 
Dampak perubahan
· Dampak positif (game online):
· Interaksi sosial: Game online dapat menjadi cara untuk berinteraksi secara tidak langsung, terutama saat pembatasan fisik seperti saat pandemi.
· Hiburan: Menyediakan hiburan yang mudah diakses dan menarik bagi berbagai kalangan usia.
· Dampak negatif (hilangnya permainan tradisional):
· Berkurangnya interaksi sosial: Interaksi tatap muka secara langsung berkurang, yang berpotensi menghambat kemampuan bersosialisasi dan komunikasi harmonis antar masyarakat.
· Luntunya nilai budaya: Hilangnya permainan tradisional berarti hilangnya nilai-nilai luhur seperti kejujuran, sportivitas, kerja sama, dan kesederhanaan yang terkandung di dalamnya.
· Individualisme: Permainan modern cenderung membuat anak bermain secara individual, berbeda dengan permainan tradisional yang seringkali membutuhkan kebersamaan.
· Dampak pada karakter anak: Hilangnya permainan tradisional dapat mempengaruhi perkembangan karakter generasi mendatang dan mengurangi rasa kebersamaan serta identitas budaya. 

Peluang dan tantangan

· Peluang: Menggabungkan unsur edukasi dari permainan tradisional dengan daya tarik teknologi dapat menjadi solusi. Pendekatan ini dapat memanfaatkan teknologi untuk melestarikan budaya dengan cara yang relevan bagi generasi sekarang.
· Tantangan: Diperlukan upaya bersama dari berbagai pihak, terutama orang tua dan sekolah, untuk mengenalkan kembali permainan tradisional dan menyeimbangkan penggunaan gawai dengan aktivitas bermain secara fisik dan interaksi sosial langsung. 
